BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Proses penciptaan tokoh Bulan dalam naskah Tigers Are Just Oversized Cats
karya Agnes Christina dilakukan dengan menerapkan The System Konstantin

Stanislavsky yang meliputi given circumstgnces, objective, super-objective, dan magic

if. Pendekatan tersebut membanty gmahami latar belakang, motivasi,
hubungan sosial, ser arakter Bulan secara
menyeluruh.

Berdasar, yang memiliki

kompleksitas psi f kebutuhan akan
perhatian, rasa N3 dird g flan dengan Ben.

Ketidakmampuan C : e ) unikasi yang sehat

yang akhirnya mengarah pada perpisahan.” Kompleksitas tersebut semakin diperkuat
oleh pengalaman traumatis yang dialami Bulan, yaitu keguguran yang selama

bertahun-tahun tidak pernah dikomunikasikan kepada Ben.

Dalam proses pemeranan, pemahaman terhadap given circumstances
membantu pemeran mengenali dunia tokoh secara lebih mendalam. Analisis objective

dan super-objective memberikan dasar yang jelas bagi setiap tindakan dan keputusan



yang dilakukan Bulan sepanjang cerita. Sementara itu, penerapan magic if
memungkinkan pemeran membangun kedekatan emosional dengan pengalaman-
pengalaman yang dialami tokoh sehingga mampu menghadirkan permainan yang lebih

jujur dan meyakinkan.

Melalui berbagai tahapan latihan fisik, vokal, dan pengolahan emosi, pemeran

berhasil membangun karakter Bulan sebagai sosok perempuan yang kuat namun rapuh

secara emosional, mandiri namun masiQ /‘\ ipan luka masa lalu. Dengan demikian,

selanjutnya. Bagi pem ﬂ aman terhadgl aspa” psikologis tokoh perlu
dilakukan secara mendalam agar emostyaage®litampilkan tidak bersifat demonstratif,

melainkan lahir dari motivasi batin yang jelas dan logis.

Penerapan The System Stanislavsky memerlukan proses latihan yang konsisten
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemeran disarankan untuk memberikan waktu yang
cukup dalam melakukan analisis naskah, eksplorasi karakter, dan pengolahan

pengalaman emosional. Bagi mahasiswa seni teater yang melakukan penciptaan peran,



pendekatan Stanislavsky dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam
membangun karakter realis karena memberikan landasan yang kuat untuk memahami

tindakan, tujuan, dan kehidupan batin tokoh.

Penelitian dan penciptaan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian pemeranan tokoh melalui pendekatan teori lain, seperti psikologi karakter,

metode Meisner, atau pendekatan psikoanalisis yang lebih mendalam guna
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